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ABSTRAKSI

Penelitian i1 mengambil judul Evaluasi Harga Transfer Sehubungan dengan
Pemlaian Prestasi Pusat Pertanggungjawaban pada PT. Rodeo Kritt.ng and Garment
Industries Semarang bertujuan untuk mengetahui metode penentuan harga transfer
yang digunakan oleh perusahaan untuk menghitung ketepatan laba masing-masing
departemen dan selanjutnya dijadikan bahan pertimbangan untuk penilaian prestasi
pusat pertanggungjawaban pada PT. Rodec Khnitting and Garment Industries
Semarang. Perusahaan ini mempunyai dua departemen vaitu Eritling dan Gar nent,
Transter dilakukan dari departemen Xnitting ke departemen Sarrqent berupa kain,

Harga transter adalah harga barang din jasa yang dipertukarkan antara anit-
umt dalam suatu organigasi. Sistem harga transfer yang baik harus mencapai tiga
twjuan yaitu : 1. Dapat memberikan informasi relevan yang diperlukan oleh setiap
divisi, 2. Dapat memotivasi manajer divisi penjual, divisi pembeli dan manajer kantor
pusat untuk membuat keputusan harga transfer yang sehat, 3. Dapat menghasilkan
laporan laba setiap divisi yang secara layak mengukur prestasi laba divisi serta
kontribusinya terhadap laba perusahaan. Metode penentuan harga trausfer secarz teori
ada dua macam yaitu atas dasar harga pasar dan atas dasar biaya. Sedangkan metode
vang lain merupakan pengembangan dari keduanya. Pemlaian prestasi pada pusat
investasi dilakukan dengan metode F.O1 dan R1 Kedua metode ini perhitunga.nya
menggunakan laba yang diperoleh pusat pertanggung jawaban tersebut. Harga transfer
menentukan besarnya laba divisi yang melakukan = transter barang atav jasa.
Administrasi perosedur penentvan harga fransfer vang biusa dilakukan adalal
negosiasi dan arbitrasi. Penentuan hargs transfer berdasarkan negosiasi dilakukan
dengan proses tawar menawar yang bebas antar divisi seolah-olsh mereka merupakan
safu kesatuan usaha yang terpisah. Arbitrasi digunakan jika divisi pen,ual dan divisi
pembeli tidak dapat mencapai kesepakatan dalam penentuan harga transfer.

Hasil penelitian pada PT. Rodec Knitting and Garrient Industries, Semarang
menujukan bahwa metode penentuan harga transfer vang dipakai adalah atas dasar £/
cost. Metode ini kurang baik dan tidak adil karena fidak memperhitungkan laba bagi
departemen penjual (Xnifting ). Departemen Knitting tidak diberi kebebasan beri-aitan
nasil produksinya. Manajer puncak menentukan bahwa Knitring harus memenubi
dahuluy kebutuhan bahan baku di departemen Gurmenr sehingga harga transfer kain
sebesar biaya-biaya yang dibebenkan di Knitting. Sehingga sebaiknya perusahaan
perlu  menerapkan desentralisasi sepenuhnya baik departeman Knitting  dan
departemen Garment, agar masing-masing departemen tersebut me.npunyai
wewenang penuh dalam proses produksi dan pemasaran hasil prosuksinya Metode
penentuan harga transfer yang dipakai perusahaan sebaiknya menggunakun metode
Harga Pasar agar laba yang dihasilkan masing-masing depariemen mencerminkan
prestasi ekonomis yang telah dicapai oleh Knitting dan Garment. Penilaian prestasi
dengan metode ROI atas dasar fill cost menghasilkan selisih laba aitara departemen
Enttting dan departemen Garment terlalu besar, demikian juga dengan selisih ROl
yang dihasilkan dengan ROI vang dianggarkan juga terlalu besar. Oleh karena itu
sebaiknya perusahaan menggunakan ROI atas dasar harga pasar maka dihasilkan laba



dengan selisih yang tidak terlalu besar dan ROl yang dihasilkan akan mendekati RO[
vang dianggarkan ROI yang dihasilkan 20,88 % untuk Knitting dan 25,31 % untuk
Garment sedangkan ROI yang dianggarkan oleh perusahaan adalah 20 % hagi
Knitting dan 25 % bagi Garment.
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BARB 1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belukang

Sctiap verusahaan dalam menjalankan aktifitasnya menuliki twjean. Salah

jleh keuntungan, demi kelangsungan hidup

ala besar yang -

l-.ugmi;mma- { "‘" L Ko - ih sulit dilaksanakan

umssm..n

cleh manajer 'pomes ¥ 1 am
menghadapi du:{ walah meneen -....“4 n eas da

aan manajer puncak

tanggung jawabh, serfa

1]

pengkoordinasian bagian-bagian dalam orzanisasi tersebut. |

Kcgiatan-kegiatan dalam perusahaan yang besar, fungsional utama seperti
pemasaran dan produksi dilaksanakan oleh unit organisasi tersendiri, untuk itu
diperlukan divisionalisasi.

Divisionalisasi merupakan pembagian perusahaan kedalam unit-unit
organisasi yang lebih kecil vang discbut divisi. Setiap divisi bertanggung jawab

terhadap saw pusat pertanggungjawaban dan masing-masing dikelola oleh



manajer yang berlanggung jawab terhadap fungsi produksi dan fungsi
pemasaran sekaligus. Seorang menajer divisi harus mempunyai wewenang
dalam membuat keputusan yang berhubungan dengan fungsi divisinya,
misalnya fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi kenangan maupun fungsi
operasional yang lain. Agar manajer dapat melaksanakan tugas pengelolaan
divisinya tersebut, maka di dalam divisionalisasi perlu deseniralisasi. (Mulyadi,
1993 : 382)

Pendelegasian wewenang membuat keputusan dari manajer puncak
kepada manajer tingkat yang lebih rendah, adalah makna dari desentralisasi,
Maka dani itu, manajer bawahan lebih mempunyai kebiebasan dalam mengambil
keputusan yang ditetapkan oleh menajer divisi. Pertanggung jawaban keputusan
tersebut berada ditangan manajer divisi, karena kegiatan divisi sepenuhnya
ditangan manajer divisi, yang merupakan unit organisasi yang terpisah, tetapi
masih dalam pengendalian dan pengawasan manajer atasunnya. (Mulyadi, 1993
: 381)

Suatu perusahami yang menerapkan sistem disentralisasi dan dimiliki
bebrapa divisi, sering terjadt transfer barang atau jasa Utnuk itu maka harga
transfer harus ditentukan dengan tepat. Jika dilakukan transfer barang atan jasa
maka sebagian pendapatan dari :divisi satu akan menjadi biaya bagi divisi lain
dan harga yang berlaku pada transfer itu akan mempengaruhi jumlah laba yang
akan dilaporkan oleh masing-masing divisi. Salah satu perusahaan vang
menerapkan sistem desentralisasi dan melakukan transfer barang adalah PT.

Rodeo Knitting & Garment Industries Semarang, yang bergerak produksi



1.2.

pakaian. Dari divisi knitting ke divisi garment terjadi transfer bareng yang
berupa kain, sehingga harga transfer kain dar. divisi knitting ke divisi garment
harus ditentukan dengan tepat, supaya laba yang dihasilkan oleh masing-masing
divisi tersebut dapat dinilai dengan tepat. Setelah melihat pada latar belakang
tersebut di atas maka penelitian ini diberi judul EVALUASI HARGA
TRANSFER SEHUBUNGAN DENGAN PENILAIAN PRESTASI PUSAT
PERTANGGUNGIAWABAN PADA PT. RODEO ENITTING & GARMENT

INDUSTRIES SEMARANG.

Ruang Lingkup Masalah dan Permasalahan
Pengukuran prestasi manajer suatu divisi oleh manajer puncak suatu
organisasi sangailah perlu, sebab akan dipergunakan sebagai pengambilan
keputusan organisasi, baik per divisi maupun keseluruhan Di dalam
pengukuran presiasi divisi-divsi yang mengadakan transaksi aotar divisi, perlu
diketahui terlebil dahule harga transfer, ini meliputi pertukaran barang dan jasa
antara divisi vang uda dalam suatn organisasi dan juga semua bentuk alokast
biaya antara departemen pembantu dan produksi, maka yang menjadi masalah
dalam penelitian int adalah :
1. Apakah pencrapan desentralisasi pada PT. Rodeo Knitting and Garment
Industries Semarang telah sepenuhnya diterapkan ?
2. Apakah metode penentuan harga transter yang diterapkan PT. Rodeo
Knitting and Garment Industries Semarang sehubungan dengan penilaian

prestasi pusat pertanggungjawaban sudah adil ?



3. Bagaimanakah penelitian prestasi pusat pertanggungjawaban PT. Rodeo
Knitting and Garment Industries Semerang apakah telah sesuai dengan
teor: 7

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
13.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui gambaran yang sesungguhnya mengenai
penerapan desentralisasi pada PT. Rodeo Knitting and Garment
Industries Semarang.

2. Untuk mengctahui metode penentuan franfer yang dipakai PT.
Rodeo Knitting and Garment Industries Semarang,

3. Untuk mengevaluasi metode penentuan harga tranfer vyang
diterapkan pada PT. Rodeo Knitting and Garment Industries
Semarang terhadap keadilan bagy divisi-divisi yang terkait.

4. Untuk mengetahur pemlaian prestasi pusat pertanggungjawaban
pada P'T. Rodeo Knitling and Garment Industries Semarang.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Ecgunaan penelitian adalah sebagai berikut :

. Memberikan masukan dan saran perbaikan jika penetapzn metode
harga transfer yang digunakan oleh perusahaan tadi kurang adil.

2. Memberikan masukan dan saran perbaikan tentang penilaian prestasi

puat pertanggungjawaban yang diterapkan oleh perusahaan.



1.4. Landasan Teori.
1.4.1 Pengertian Harga Transfer
Pengertian harga transfer ada dua macam, yaitu penzertian dalam arti

Juas dan dalam arti sempit. Dalam bukunva Antiiony & Dearden (1989;

329) vang diterjemahkan oleh Agus Maulana memberikan peager'ian

sebagai berikut :

Beberapa  penulis  menggunakan  istilah  harga wransfer  untuk
menggambarkan suatu jumlah dalam sistem akuntansi nntuk setiap
iransaksi baik produk ataupun jasa vang terjadi diantara pusat-pusat
pertangeungjawaban. Kita akan mempergunakar. istilah tersebut
dalam suatu definisi yang lebih serupit lagi dan membatasi aiti istilah
harga transier untuk nilai vang terkandung pada setiap produk atau
jasa yang terjadi diantara dua atan lebih pusat laba.

Menurut Mulyadi (1996; 385), memberikan dﬁﬁirﬁsi sebagai berikut :
Dalam arti lnas harga transfer meliputi harga produk atau jasa vang
ditransfer antar pusat pertanggungjawaban dalam perusahaan, dalam
arti sempit harga tromsfer merupakan harga barang dan jasa vang
ditranster antarpusat laba dalam perusahaan yang saina.

Harga transfer menurut Henry Simamora adalah : © Harga jual khusus vang

dipakai dalam pertukaran antardivisional untuk mencatat pendapatan dlivisi

penjual dan biava divisi pembelian, (Flenry Simamora, 1999; 272)".

Dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa pengcrtian

harga transfer adalah harga yang digunakan untuk menilai barang atau jasa

vang di transfer antar unit-unit dalam suatu organisasi.

1.4.2. Tujuan Penetapan Harga Transfer

Menurut Supriyono (1989: 102), suatu sistemi harga transfer yang baik

harus mencapai tujuan sebagai berikut :



1. Sistem harga transfer dapat memberikan informasi relevan yang
diperlukan oleh setiap divisi untuk menentukan harga transfer.

2. Sistem harga transfer dapat memotivasi manajer divisi penjual, divisi
pembeli, dan mungkin manajer kantor pusat untuk membuar keputusan
harga transfer vang sehat. Tindakan manajer divisi t2ntu untuk
meningkatkan laba divisinya juea dapat meningkatkan laba perusahaan
secara kescluruhan, jadi dihacapkan timbul kesesuaian tujuan.

3. Sistem harga transfer dapat manghasilkan laporan laba setiap divisi
individual yang sccara layak mengukur prestasi laba divisi dan
kontribusinya terhadap laba perusahaan secara keseluruhan,

Sistem penetapan harga transfer merupakan mekanisme vang
mengatur pembagian pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan divisi-divisi
sccara bersama-sama. Dalam rangka usaha mendistribusikan pendapatan ini
sistem tersebut diusahakan sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi
ketiga tujuan dari sisten tersebut di atas,

Tujuan-tujuan di alas mungkin sulit atau tidak dapat dicapai dengan
sempurna. Karena dalam meningkatkan laba divisi, manajer suatu pusat
laba mungkin membuat keputusan yang mengakibatkan penururan laba
‘divisi yang lain atau mungkin juga menurankan laba total perusahaan.
Penentuan harga transfer dapat mengurangi masalah tersebut tetapi tidak
dapat menghilangkannya sama sekali. Mengingat bahwa suatu manajer
pusat laba harus membuat keputusan yang tidak harus mengakibatkan

penurunan  laba divisi lain atau penurunan laba perusahaan secara



keseluruhan, maka sistem harga transfer harus dapat memotivesi para
manajer divisi untuk bertindak sebagainiana dia berfungsi sebagai manajer
perusahaan yang terpisah. Namun di lain pihak, manajer divisi hams

bertindak untuk kebaikan perusahaan secara keseluruhan.

1.4.3 Syvarat-syarat Penetapan Harga Transfer.
Menurut Adolph & Milton (1980: 885) syarat-syarat harga transfer

_;r:tng baik adalah :

1. Memungkinkan manajer puncak unfuk menilui secepat muneckin
prestasi divisi (pusat laba) dalam Kaitannyi pemisahan kontribusi
masing-masing divisi terhadap laba perusahaan secara Keseluruhan.

é. Memotivasi manajer divisi untuk meningkatkan laba divisi dalam
usahanya menc:pai tujuan perusahaan secara "cseluruhan,

3. Mendorong efisiensi manajer divisi tanpa kehilangan olonomi sebagai
pusat laba

Syarat-syarat tersebut di atas, dapat memotivasi para manajer divisi
unfuk menentukan harga transfer vang baik sebagaimana dia berfungsi
sebagai manajer perusahaan yang terpisah, Di samping itu, penentuin harga
transfer yang baik dapat mengurangi masalah dalam penentuan harga

transfer.

1.4.4 Karakteristik Harga Transfer.

Apabila pusct laba dalam suatu perusahaan melaksanakan transaks;

pembelian dan penjualan dengan unit lainnya di dalam perusahaan tersebut,



maka ada dua jenis keputusan yang harus ditetapkan secara periodik untuk
setiap jenis produk yang akan dibuat dan nantinya dijual kepada unit kerja
vang lain.

| Menurut Mulyadi (1993: 385), dua macam keputusan vang harus

dibuat adalah :
1. Keputusan pemilihan sumber (Sourcing decision)
h Keputusan pertama adalah penentuan dimana produk harus diproduksi,
vaitu diproduksi didalam perusahaan atau dibeli dari pemasok luar,
2. Keputusan penentuan harga transfer (iramsfer pricing decision)
Jika produk diproduksi didalam perusahaan maka keputusan kedua
yang harus dibuat adalah pada harga transfer berapa produk terscbut

ditransfer dari divisi penjual ke divisi pembeli;

1.4.5.Metode Penentuan Haiga Transfer

Ada beberapa metode harga  transfer yang dapat digunakan,
tergantung dari situasi dan kondisi perusahaan, Sctiap metodc penentuan
harga transfer mempunyai Keunggulan sekaligus memiliki kelemahan, jika
dibandingkan dengan metode harga transfer lainnya.

Dua metode harga transfer yang sering digunakan dalam praktck
menurut Mulyadi (1993: 389) & R.A. Supriyono (1989: 104) adaiah :

1. Metode penentuan harga transfer atas dasar pasar,

2. Metode penentuan harga transfer atas dasar biaya.



Menurut Mas’ud Machfuedz (1989: 261), metode yang bisa dipakai

adalah sebagai berikut :

1. Harga transfer berdasar harga pokok ditambah laba (cost plus
transfer pricing)

2. Metode harga pasar (market transfer pricing method).

3. Metode harga transfer kompromi (negoliated transf=r pricing).

4. Metode harga transfer sebarang (arbirrary transfer pricing).

Pendapat para ahli diatas pada dasamya sama. Dalam praktek sering
digunakan dua metode penetapan harga transfer yaitu berdasarkan harga
pasar dan berdasarkan biaya. Sedengkan metode-metode vang lain
hanyalah merupakan modifikasi dari kedua metode terscbut.

1451, Metode Penentuan Harga Transfer Berdasar Harga Pasar
Suatu produk vang ditransfer jika terdapat lLarga pasar
barang atau jasa yang ditransfer antar posat laba ada maka hacga
pasar saal imi morupakan dasar terbaik untuk harga trarsler.

Menurut R.A. Supriyono (1989: 104) hal ini disebabkan karena:

L, Hasga pasar dilcntukan oleh pihak-pihak ckstcrnal perusahaan,
schingga menggambarkan transaksi independen.

2. Harga pasar merupakan dasar vang caik untuk pembuatan
keputusan, yang dimaksud di sini bagi divisi penjual, harga
pasar dapat dipakai dasar untuk membuat keputusun bagi
divisi penjual untuk menjual barang atau jasanya ke pinak luar
atau mentransfernya ke divisi yang lain di dalam organisasi

pembeli, targa pasar dapat dipakai dasar pembuatan
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keputusan uniuk membeli barang atau jasa dan pihak luar atau
menerima transfer dari divisi yang lain.

3. Metode harga pasar menjadikan setiap divisi sebagai satuan
bisnis yang terpisah saiwu sama lain. Karena harga pasar bagi
divisi penjual mencerminkan pendapatin divisi tersebut jika
barang atan jasa dijual kepada pihak lnar dan bagi divisi
pembeli mencerminkan biava jika divisi tersebut dari pihal.
luar.

Harga pasar yang digunakan scbagai dasar harga transfer
biasanya perlu dimedifikasikan ontuk menggambarkan Lkondisi
khusus dalam transfer barang dan jasa antar nusat laba dalam
suatu perusahaan. Harga transfer yang dimodifikasi, disebut juga
dengan istilah haroa pasar minus yvaitu harga pasar produk
dikurangi dengan biaya-biaya vang dapat dihindarkan, karena
produk. ditransfer ke pusat laba lain dibundingkan dengen jika
produk tersebut dijual pada pihak luar. Menurut Mulvads (1993:
400) berikut ini adalah alasan yang menjelaskan mergapa biaya-
biaya tersebut dapat dihindari ;

a. Jika transfer dilakukan dalam jumlah bosar, maka akan
menghemat biaya berupa potongan volume umumaya

diberikan seandainya transfer dilakukan dengan pihak di lvar

perusahaan,
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b. Biaya iklan, komisi penjualan, dan biaya penagihan yang tidak
perlu dikeluarkan jika penjualan dilakuken dengan pihak
dalam perusahaan.

¢. Biava penyimpanan di gudang tidak perlu dikelvarkan jika
transfer dilakukan secara langsung.

Pencrapan sistem harga transfer pasar ini juga harus
memperhatikan kependingan perusahaan scbagai kesatuzn., Olely
karena itu, ada batasan-batasan yang harus diperhat’kan yaitu :
{(Supriyono, 1989:105)

a. Nika harga vang ditawarkan divisi'penjua! sama dengan harga
pasar, maka divisi pembeli harus membeli dari divisi penjual.

b. Jika pemasok dari luar perusahaan sengaja menawarkan harga
vang labih rendah secara tcmporer (distress price) maka harga
yang ditawarkan pemasok tersebut tidak perlu diperhatizan
dan Kebutuhan divisi pembeli tetap harus dibeli dari divisi
pemjual,

€. Jika masing-masing divisi yang (erlibat  mengusulkan
perubaban sumber dan narga transfer, maka usulan tersebul
harus mendapat persetujuan dari pusat, sehingga keputusan
yang diambil merupakan keputusan yang baik bagi perusabaan

secara keseluruhan,
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Dalam penerapan harga pasar scbagai dasar penentaan
harga transfer, manajemen mungkin menghadapi salah satu dan
dua kondisi sebagai berikut :

1. Tidak menghadapi kendala sumber
2. Menghadapi kendala sumber
Menurut R.A. Supriyono (1989: 105) jika setiap divisi bebas

dari divisi lainnya atau tidak ada kendala sumber maka:

1. Keputusan harga transfer dan sumber harus disclesaikan
sccara bersama-sama oleh manajemen  divisi yang
bersangkutan.

2. Sistem ini tidak meneriukan alau hanya sangat sedikit
memeriukan campur fangan staf kantor pusat aiau

manajemen puncak dalam penentuan harga transfer (lan
sumber.

Seringkali divisi fidak -~ memiliki kebebasan untuk
memperoleh sumber, kendala sumber dapat disebabkan oleh
beberapa macam faktor (Mulyadi & Supriyono, 1988: 65).

a. Divisi-divisi sifatnya terintegrasi.

b. Tidak ada sumber luar.

C. Resiko dengan pemasok luar cukup besar.

d. Telah dinvestasihan dana pada divisi penjual dalam
Jumiah cukup tinggi.

Perusahaan yang menghadapi kendala sumber pengadain,
harga transfer yang paling tepat adalah harga pasar yang bersaing
atau harga pasar yang kompetitif. Menu: ut Supriyono (1989: 107)
ada beberapa cara untuk menentukan harga transfer berdasar

harga pasar bersaing yaitu :
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a. Harga transfer didasarkan pada harga pasar yang diterbitkan
oleh perusahaan yang kondisinya sama dengan divisi penjual
dan jika ada unsur potongan harus dilakukan.

b. Meminta pihak luar mengajukan penawaran harga pasar
produk sejenis kepada perusahaan,

C. Meniru penentuan harga pasar divisi lainnya yang menival
produknya kepada pihak luar secara kompetitif,

d. Meniru harga beli produk scrupa yang dibeli divisi lainaya
pada pasar kompetitif.

€. Menaksir harga pasar produk yang ditransfer.

Meskipun metode transfer berdasarkan harga ovasar
umumnya diakui sebagai metode yang terbaik, namun dalam
keadaan tertentu metode ini memiliki k:lemahan. Menurut
Mulyadi (1993:401) metode harga transfer berdasarkan harga
pasar mempunyai kelemahan scbagai berikut

a. Tidak semua produk mempnnyai harga pasar.

b. Divist penjuzl mempunyai pasar yang sudah pas.i (vaitu
divisi pembeli). Oleh karena itu penghematan biayz vang
timbul tidak harus dinikmati oleh divisi penjual saja,
tetapi harus dinikmati pula oleh divisi pembeli.

C. Harga pasar tidak seclalu sama dengan harga yang
tercantum di dalam daftar harga (fist price). Kesulitan
penentuan harga pasar akan lebih besar jika harga pasar
sangat berfluktuasi.

1.4.5.2. Mectode Penentuan Harga Transfer Berdasar Biaya
Penentuan harga transfer berdasar herga pasar tidak dapat

digunakan dalam suatu organisasi, maka organisasi dapat
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menggunakan metode harga transfer berdasar biaya. Metode ini

digunakan jika terdapat kondisi-kondisi sebagai berikut

(Supriyono, 1989: 114)

a. Pada pasar tidak tersedia informasi harza jual produk yang
ditransfer.

b. Kesulitan dalam penentuan harga jual yang disebabkan oleh
perselisihan antar manajer divisi.

€. Jika produk yang ditransfer menganiung formula atau proses
rahasia schingga tidak diinginkan untuk diungkapkan kepada
pibak lain.

Penentuan harga transfer yang didasarkan pada biaya saja
kurang layak, karena tidak memberikan insentif bagi divisi
penjual agar dapat menekan biaya. Oleh kirena itu, penzgunaan
dasar biaya harus dilembah dengan suatu tingkat laba tertentu
sebagai insentif bagi divisi penjual. Metode penentuan harga
transfer yang menggunakan dasar biaya ditambah laba discbut
metode biaya ditambah laba, Menurut Mulyad’ (1989: 392) rumus
perhitungannya adalah sebagai beriku't :

Harga Transfer = Biaya + Laba

Penerapan metode biaya ditamlah laba mengharuskan
manajemen membuat dua keputusan penting yaitu mengenai
komponen biaya serta komponen laba yang akan diperhitungkan

dalam harga transfer.



Menurut Mulyadi dan Sumiyono (1988: 66) komponen
biaya yang diperhitungkan sebsgai komponen harga transfer dapat
menggunakan :

L Biaya penuh sesungguhnya.

2 Biaya penuh standar.

d. DBiaya variabel sesungguhnya.

4 Biaya variabel standar

Komponen laba yang digunakan sebagai harga transfer dapat
didasarkan atas:

L Persentase biaya.
L Return atas nvestasi (ROJ).

Pemakaian metode penentuan harga transfer berdasar biava
ditambah laba menimbulkan beberapa mzsalah, schingga untuk
mengatasinya memerlukan beberapa pertimbangan manajemen.
Masalah yanp timbul antara lain:

1. Bagaimana mendorong pusat laba penjual untuk tetap menjaga
kualitas produk dan meningkatkan produktivit:s.

2. Komponen biaya apa saja yang disetujui sebagai dasar
penentian harga transfer .

3. Penentuan komponen laba dan besarnya laba pusat laba
penjual yang disetujui dalam harga transfer.

4. Pusat laba penjual dijamin memperolch laba namun pusat laba

pembeli belum tentu dapat mencapai laba.
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5. Prestasi masing-masing pusat laba harus dapat ditentvkan
dengan jelas, ketidakefisienan prsat !aba penjual tidak boleh

mempengaruhi prestasi pusat laba pembeli.

1.4.6. Administrasi Penentuan Harga Transfer

Salah satu tujuan sistem harga transfer adalah mengukur prestasi laba
setiap divisi dan konfribusinya  terhadep laba perusahaan secara
keseluruhan. Agar penentuan harga transfer dapat terlaksana dengan baik
maka diperlukan beberapa prosedur administrasi.

Menurut Anthony & Dearden (1989: 341-345) administrasi prosedur
yang biasa digunakan ada 2 macam yaitu negosiasi dan arbitrasi.

1. Metode Negosiasi.

Metode ini digunakan bila terjadi transfer barang atau josa antar
divisi, divisi-divisi penjual akan merundingkan harga transfer yang
akan digunakan untuk barang atau jasa tersebut dengan divisi-divisi
pembelinya.  Penentuan harga transfer berdasarkan  negosiasi

| menganjurkan proses tawar menawar vang bebas antar divisi seolah-
olah mercha merupakan satu kesatuan usaha yanrg terpisah. Alasan
pemakaian metode ini adalah : )
a. Negosiasi menunjukan kepercayaan manajer kantor pusat pada
manajer divisi.
b. Harge ncgosiasi dapat mencerminkan prestasi laba divisi.
€. Jika manajer divisi mengetahui informasi biaya dan harga pasar,

maka dapat dicapai harga negosiasi yang rasional.
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2. Metode Arbitrasi.

Metode ini digunakan jika divisi penjual dan divisi perobeli tidak
dapat mencapai kesepakatan dalam penentuan harga trav.sfer.

Arbitrasi dapat dilakukan dengan dua cara yang pertama dengan
meletakkan tanggung jawab kepada eksekutif tertentu. Kedua dengan
membentuk suatu komite khusus. Menurut  Anthony dan Dearden
(1989: 344) biasanya komite tersebut mempunyai tiga tanggung jawab :
a. Mengatasi perselisthan harga transfer.

b. Menclaah kembali perubahan dalam kebijaksanaan pengadaan.

¢. Mengubah aturan-aturan penctapan harga transfer apabila perlu.

1.4.7 Pengertian ~ Pusat  Perfanggungjawaban dan  Jemis-jenis  Fusat
Pertanggungjawaban

Menurut Hangen & Mowen, yang dimaksud dengan pusat
pertanggungjawaban  adalah: “Segmen  bisnis yang manajeinya
bertanggungjawab terhadap pengaturan kegiatan-kegiatan tertentu (Hansen
& Mowen, 1997:62).”

Definisi menurut Anthony & Dearden adalah : “Setiap unit kexja
dalam organisasi yang dipimpin oleh scorang manajer vang
bertanggungjawab (Anthony & Dearden, 1984: 196).

Dalam bukunya akuntansi manajemen, Mulyadi (1993; 425)
mendifinisikan sebagai berikut :

]’}isal pertanggungjawaban merupakan sualu unit organisasi yang
dipimpin oleh seorang manajer yang vertanggungjawab. Suztu pusat
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pertanggungiawaban dapat dipandang sebagai sistem yang mengolah
masukan menjadi keluaran.

Dari definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bihwa yarg
dimaksud dengan pusat pertanggungjawaban adalah suatu unt dalam
organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab.

Adapun  jenis-jenis  pusat peﬂat:ggangjawaﬁan menurut
R.A.Supriyono (1989: 27-29) adalak: :

1. Pusat Biaya
Pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi yang prestasi
manajernya dinilai atas dasar biaya dalam pusat pertanggungjawaban
yang dipimpinnya.

2. Pusat Pendapatan
Pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi yang prestasi
manajemnya dinilai atas dasar pendapatan yang dicapai oleh unit
organisasi yang dipimpinnya.

3. Pusat Laba

- Pusat pertanggungjawaban dalam suatu  organisasi yang prestasi

manajernya dinilai atas dasar selisih pendapatan dengan biaya dalam
pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya

4. Pusat Investasi
Pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya nilai atas dasar
pendapatan biaya, dan sekaligus aktiva atau niodal atau investasi pada

pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.
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1.4.8.Ukuran Prestasi Pusat Pertanggungjawaban

1.4..8.1. Pusat braya

Secara umum ada dua macam pusat biaya (pengeluaran)
yaitu pusat biaya yang besarnya terukur dan pusat biaya dimana
nilai pengeluarannya itu kurang dapat diukur. Biuya-biaya yang
terukur ini biasanya dinyatakan sebagai biaya standar.

Untuk pengukuran pada pusat pembiayaan biaya teiukur,
menurut Anthony & Dearden (1989: 207) :

Bila sescorang t¢lah menctapkan standar biaya untuk pusat
pembiayaan tertentu, maka cara  pengukuran teniang
besarnya keluaran afau hasil dari bagian tersebut dapat
dilakukan dengan mengalikan kuantitas hasil fisiknya
dengan biaya standar per unitnya, schingga didapatkin suatu
jumlah biaya tertentu.

Sedangkan pengukuran pada pusal pembiayaan tak ieruxur,
menurut Anthony & Dearden (1989: 208) :

Dimulai dengan ditetapkannya suatu anggaran  atanpin
perencanaan - tahunan vang telab disetujui oleh pihak
manajemen. Sclanjuinya realisasi pembiayaan itu kita
bandingkan dengan ni.ai anggarannya.

Cara pengukuran-pengukuran diatrs hanya akan dapat
merangsang manajer untuk selalu manjaga agar tingka: biaya yang
dipergunakannya sama dengan besamya anggarar yang
ditetapkan. Meskipun tidak dapat dikatakan scbagai suatu cara

pengukuran yang lengkap, tetapi memang hanya itulah cara

pengukuran yang maksimum.
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1.4.8.3.
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Pusat Pendapatan

Pada pusat pendapatan, tingkat keluaran diukur dalem
bentuk nilai uvang tetapi tidak ada usaha formal yang dilakukan
untuk mengaitkan masukan dan keluaran yang dihasilkan (pada
dasarnya pusat pendapatan ini dianggap scbagai pusat laba).

Pusat pendapatan terutama banyak kit: temui pada
organisasi pemasaran. Adapun cara pengukurannya menuvrut R.A.
Suprivono (1989: 50) adalah sebagai berikut :

Penilaian prestasi manajer tersebui dilakukan dengan cara

membandingkan anggaran pendapatan dengan realisasinya.

Selisih anfara anpgaran pendapatan dengan realisasinya

dianalisis untuk mengetahui penyebab timbulnya selisih

tersebut.
Pusat Laba

Menurut Anthony 8 Dearden (1989: 271) cara pengukuran
tingkat kemampuan laba suatu pusat laba ada dua macam, yaitu :
1. Pengukuran prestasi kerja mana,cmen

Pokok penilaiannya adalah untuk mengetahui seberapa bail:
mercka  telah  bekerja  yang meliputi  perercanaan,

pengkoordinasian dan pengendalian dari kegiatan harian suatu

pusat laba.

2. Pengukuran prestasi ekonomi

Titik berat penilaiannya adalah scberapa baik pusat-pusar laba

itu berperan sebagai suatu lembaga ekonomis.
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Pengukuran laba suatu pusat laba menyangkut transaksi
tidak hanya antara suatu pusat laba dengan pihak luar, namun juga
trancaksi dengan pusat laba yang lain dan satu organisesi. Oleh
karena itu pengukuran laba suatu pusat laba yang menjyangkut
transaksi-transaksi vang tidak selalu merupakan Gansaksi
independen akan menimbulkan beberapa masalah. Masalzh-

masalah terscbut menurut R.A. Supriyono (1939: 88) adalah :

1. Pendapatan bersama
2. Biaya bersama
3. Harga transfer
4. Konsep laba
Menurut R.A. Supriyono (1989:90) terdapat lima konscp
laba yang digunakan dalam pengukuran laba yaitu:
1. Laba kontribusi divisi
Dihitung dengan cara mengurangkan biaya variabel dari toial
pendapatan yang diperoleh suatu divisi.
2. Laba terkendalikan
Dihitung dengan cara mengurangi pendapztan divisi dengan
semua biaya yang terkendalikan oleh manajer divisi yang
bersangkutan.
3. Labe langsung divisi '
Dihitung dengan cara mengurangi pendapatan divisi dergan

semua biava yang langsung terjadi dalam divisi vang
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bersangkutan, tanpa memperhatikan dapat dikendalikan

ataupun tidak.

. Laba bersih divisi sebelum pajal.

Dihitung dengan cara mengurangi pendapatan divisi dengan

biaya langsung divisi ditambah alokasi dan kantor pusat.

. Laba bersih divisi setelah pajak

Sebesar laba bersilh divisi sebelum pajak dikurangi dengan

pajak penghasilan divisi.

Pusat Investasi

Pengukuran prestasi pusat investasi dapat dilakukan dengan

dua macam ukuran yaitu :
1. Return On Investment (RO!)

2. Residual Income (RI)

Menurut  Munawir (1979: 89), pengertian refurn on

investment (RO[} adalah :

Salah satu benfuk dari rasio profabilitas yang dimaksudkan
untak dapat mengukur keman&puan perusahaan  dengan
kescluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan.

Rumus perhitungan RO/ menurut Mulyadi (1993: 441) adalah :

Perhitungan ROJ laba dibagi dengan rata-rata investasi :

Laba

Rata-rata investasi
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Atau

Penjualan Laba uszha
ROI = X

Rata-rata investasi Penjualan

Menurut Munawir (1986: 91) RO/ mempunyai kegunaan

dan kelemahan :

a. Kegunaan RO/ .

»1 Untuk membandingkan efisiensi penggunaan modal
perusahaannya dengan perusahaan lain yang  sejenis,
sehingga tepat diketahui apakah perusahaannya berada di
bawah, sama atau diatas rata-rata.

27 Untuk  mengukur  efisiensi  tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh divisi atau  bagian vyaitu dengan
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian
yang hersangkutan.

2.5 Untuk mengukur profabilitas dari masing-masing produk
yang dihasilkan oleh perusahaan.

»4 Untuk mengukur efisiens! penggunaan modal vang
bekerja, efisiensi produksi dan efisicnsi bagian penjualan.

2.5 Untuk keperluan perencanaan.

b. Kelemahan RO/

b1 Kesukarannya dalam membandingkan rate of reiurn suatu

perusahaan  dengan perusahaan lain  yang sejonis,
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mengingat bahwa praktek yang digunakan oleh masing-
masing perusahaan itu berbeda-beda.

2 Adanya fluktuasi nilai dari uang (daya belinya).

%3 Dengan menggunakan analisa raie of refurn atad return on
investment saja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua perusaliaan atzu

lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.

Menurut Mulyadi (1993: 458), perigertian residual income
adalah :

Residual income dihitung dengan mengurangi laba yang
diperolch pusat laba dengan beban medal (Capital charge).
Tarif vang digunakan unfuk menghitung beban modal
ditetapkan oleh kantor pusat. Biasanya tarif tersebut lebih
tinggi dari tarif vang dipakai untuk investasi wvang
pembelanjaannya berasal dari utang jangka panjang, karcaa
dana vang diinvestasikan ke dalam pusat laba merupakan
campuran modal dari pinjaman dan modal sendiri. Biasanya
tarif yang digunakan untuk menghitung beban modal pusat
laba lebih rendah dibandingkan dengan taksiran cost capital
perusahaan schingga resicual income pusat-pusat laba
perusahaan akan lebih besar dari nol.

Menurut R.A. Suprivono (1989: 173) perhitungan R/ adalah
laba sebelum pajak dikurangi biaya modal :
RI = Laba sebelum pajak — Biaya modal
Biaya modal = Modal x X%

Menurut Mulyadi (1993: 460) keunggulan dan kelemahan
RI:

a. Feunggulan RI.



»1 Untuk usulan proyek yang memerlukan dana yang sama
mempunyai sasaran laba yang sama, sehingga jika laba
residualnya lebih tinggi maka usulan proyek itu yang
dipilih.

»Z Untuk usulan proyek yang sumber dananya berbeda dapat
diperhitungkan beban bunga yang berbeda.

b. Kelemahan RI.

b1 R/ hanya mendorong manajer pusat laba momusatkan
orientasinya ke tujuan-tujusin jangka pendek, karena laba
dan kemponen yang digunakan untuk menghitung laba
hanya dibatasi dengan periode akuntansi yang tidak lebih
dan satu tahun Kalender.

b2 RI sebagai pengukur Kinerja pusai laba sangat dip=ngaiuhi
oleh metode depresiasi aktiva tetap.

b3 RI berupa angka absolut, yang tidak dapat digunakan
untuk membandingkan kemampuan berbagai pusat laba

dalam menghasilkan laba.

1.4.9. Pengaruh Harga Transfer Pada Pengukuran Prestasi
Pusat laba dan investasi diukur prestasinya berdasarkan laba yang
diperoleh pusat pertanggungjawaban tersebut. Pada pusat investasi, laba

vang diperoleh dibandingkan dengan investasi pusat peitanggungjawaban

fersebut,
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Salah satu masalah yang timbul dalam pengukuran laba adalah
penentuan harga transfer. Harga transfer menentukan besarnya laba divisi
-yang melakukan transfer barang atau jasa. Karena bagi divisi pengirim
-harga transfer merupakan pendapatan sedangkan bagi divisi pembeli harga
transfer merupakar, biaya. Dalam hal ini laba tidak dapat berdiri sendiri
secara terpisah.

Penentuan harga transfer yang ditujukan untuk menentukan harga
pokok sebaiknya menggunakan dasar cosi, dalam hal ini adalah standar
cost.

Sedangkan penentuan harga transfer yang ditujukan untuk mengatur

prestasi sebaiknya menggunakan harga pasar yang disesuaikan.

1.5. Metode Penelitian
Penclitian ini dapat dimasukkan dalam metode penclitian diskeiptif.
Penclitian diskriptif merupakan penclifian yang hanya menerapkan teori pada

praktek vang sesungguhnya.

1.5.1.Data yang diperlukan.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Penjualan dan pembelian antara departemen Knitting dan departemen

Garment pada tahun 2000

2. Realisasi biaya produks: departemen Knitting dan departemen Garment

pada tahun 2000,
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3. Laporan laba rugi per divisi tahun 2000.
4. Gambaran umum perusahaan dan kegiatan perusahaan

5. Anggaran biaya produksi departemen Knittng dan departemen

Garment tahun 2000

6. Kebijakan perilaian prestasi di departemen Knitting dan departemen

Crarment,

1.5.2.Metode Pengumpulan Data,

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :
1. Wawancara.
Metode i dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara secara
langsung dengan Raryawan bagian produksi dan akuntansi untuk
memperoleh data - fentang penjelasan realisasi biaya produksi
depariemen Knitting dan departemen Garment pada tahun 2000,
_ penjelasan tentang penilaian prestasi di departemen Knitting dan
departemen Garment.
2. Observasi.
Metode mi dilakukan untuk memperoleh data yang berbubungan
dengan harga transfer dengan cara pengamatan lungsung terhadap

proses produksi di departemen Knitting dan Garment.



3. Studi Pustaka.
Yaitu informasi yang diperoleh dengan jalan membaca buku-buku
yang berkaitan dengan harga transfer. Informari vang dibahas dari studi
pustaka digunakan untuk membahas masalah -~ ng dipecahkan.

4. Dokumentasi.
Suatu metode pengumpulan data dengan cari membuat catatan dan
pengumpulan data vang fersedia pada perisahaan, yang meliputi
penjualan dan pembelian, realisasi biaya pi oduksi, anggaran biaya
produksi antara departeraen Knitting dan depaitemen Garment, laporan

laba rugi per divisi tahun 2000
1.5.3. Metode Analisis Data

Setelah memperoleh data yang digunakan selanjutnya dilakukan
analisis data dengan menggunakan metode h:alilatif yaitu metode yang
digunakan untuk menganalisa data yang tidak berwujud angka. Analisa
kualitatif ini dilakukan dengan cara membandingkan metode penentuan
harga transfer dalam hubungannya dengan penilaian prestasi pusat
pertanggungjawaban yang diterapkan oleh PT. Rodeo Knitting and garment
Indusiries Semarang dengan teori tentang metode penentuan harga transier.
Dari perbandingan tersebut dapat diketahui kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan penentuan harga transfer pada PT. Rodeo Knitting &
Garment Industries Semarang berkaitan dengan keadilan bagi divisi
pentransfer dan pencrima. Atas kelemahan yang ada akan diberikan

masukan-masukan untuk perbaikan dimasa mendatang,
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1.6. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terbagi atas empat bab dan dibagi la zi menjadi beberapa Sub

bab. Adapun susunan sistematikanya adalah sebagzai berikut :

BAB1

BAB I

BAB IlI

BAB IV

merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, ruang
lingkup masalah dan permasalahan, lujua:"n ¢an keguraan penelidian,
landasan teori, metode penelitian serta sistemal:ka pembahasan.
gambaran umum yang meliputi sejarah berdiri, stuktur organisasi,
kegiatan produksi, klasifikasi biaya produksi penerapan desentralisasi,
penentuan harga transfer.

merupakan pengolahan data vang diperoleh cari hasil penclitian serta
metode penentuan harga transfer dalam hubun zannya dengan penilaian
prestasi pusat pertanggungjawaban vang diterapkan oleh PT. Rodeo
Kuitting and Garment Industrics Semarang dengar. teori tentang
penentuan harga transfer.

merupakan penutup vang berisi kesimpulan scbagai hasil analisis dan
pemilihan alternatif yang baik untuk menentukan harga transter ving
adil bagi masing-masing divisi dan untuk menentukan serta

merumuskain saran-saran setelah dikombinasikan dengan teori yang

ada.



BABII

GAMBARAN PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan.

PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semarang »dalah sebuah
perusahaan vang bergerak dalam bidang pakaian, dengan produk sangat
bervariasi dan mampu bersaing di pasar lokal maupun internasional. Pada awal
tahun 1978 PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semarang adalah sebuah
hamé indusiri yang terletak di jalan Baflak Semarang dengan karvawan dua
orang, Sekitar tahun 1980 karena perusahaan mengalami sedikit kemajuan, niaka
tempat usaha dipindahkan ke Wonodri yang dapat menampung 40 orang lcbih.
Karena di Wonodsi lingkungan padat pendudul, maka sebagian ditempatkan di
Jal:m. Tanjung (kontrak). Empat tahun kemudian, tepatnya tahun 1984 home
industri ini di pindahkan ke industrial estate, jalan Kaligawe Km. 8 dengan nama
CV. Samijaya. Alasan pemindahan tersebut karen: tempat usaha di jalan Tanjung
dan Wonodn sudah tidak dapat lagi menampung Karyawan yang terus meningkat
dalam rangka memenuhi permintaan pelanggan.

Seiring dengan kepindahan tersebut, maka perlu sunatu kepastian hukem
atas suatu badan usaha, schingga nama Samijaya dipilili untuk sebwih perseroan
komanditer (CV) vang disyahkan berdasarkan akte notaries bapak Subiyanto,
SH. No.16. Tertulis ada dua komanditer yaitu bapak Setiawan Santoso dan bapak
Dhany Santoso. Mengenai kebutuhan modal diupayakan oleh pendiri, dengan
menyisihkan harta pribadinya dan keuntungan vang dipero’ch digunakan untuk

30
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investasi, CV. Samijaya ini berhasil maningkatkan produksinya menjadi 3 milyar
potong per tahun, dengan jumlah mesin 450 unit, jenis produknya berupa T-Shirt,
Polo shirt, Blouse dan Sweater yang dipasarkan dengan merck Rodeo dan Point-
One (Miss Rodeo, Rodeo sport, Rodeo junior, Point-One jeans, Point-One kicls).
Selain memenuhi pasar lokal (Indonesia, kota-kota besar), CV Samijaya
mencoba mengadakan hubungan bisnis ke Eropa dan Arizrika. Hal ini dilakukan
pada tahun 1988 karena pasar lokal semakin kompetitif sedang mark:t terbatas,
maka jalan satu-satunya untuk memperluas pasar adalah eksport. Dengan adanya
peningkatan dan perluasan usaha secara (erus-meneris, maka CV.Samijaya
mengganti bentuk badan usahanya menjadi Perseroan Terbatas (PT), dengan
nama PI. Rodeo Kmnitting & Garment Industrics. Perusahaan disyahkan notaris
pada tanggal 7 juni 1991. Secara psikologis perubahan menjadi PT mendoroug
pendiri terus berupaya, sehingga berhasil mengadakan Kogiatan bisnis dengan
Eropa dan Amerika.

Karyawan yang semula hanya berjumlah 100 orang terus bertambah, dar
pada saat ini telah mencapai sekitar 2.020 orang dengan jam kerja 8 jam ner heri
(1 shift). Mereka ini bekerja dengan menggunakan mesin berkecepatan tinggi
(high speed machine). Dalam perkembangan pemasaran ke luar negeri (vkspor)
mencapai 70%, vaitu Eropa, Amerika, Canada, Australia dan negara-negara di

Asia, sedangkan pemasaran lokal yaitu wilayah pula Jawa dan Bali hanya 30%.
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. Struktur Organisasi Perusahaan dan Personalia

PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semarang mempunyai karyawan

kurang lebih 2.020 orang, yang terbagi berdasarkan tingkat pendidikannya, yaitu:

- Tidak lulus SD :54  orang
- Lulus SD : 600 orang
- Lulus SMP : 618 orang
- Lulus SMU : 630 orang
- Lulus DIIT : 72 orang
- Lulus Sarjana ;46 _orang

Jumlah 2020 orang

Adapun status karyawan secara kescluruhan adalah karyawan tetap.
Karyawan tersebut direkiut dari warga sekitar pcrusahaan antara lain berasal dari
Semarang, Demak, dan Kudus.

1. Jam kerja staff administrasi.
Jam 08.00-16.00 WIB (Senin-Jumat)
Jam 08.00-13.00 WIB (Sabtu)
2. Jam kerja karyawan bagian produksi
Jam 07.00-15.00 WIB (Senin-Jumat)
Jam 07.00-12.00 WIB (Sabtu)
Jam kerja tersebut di atas merupakan general shift, tetapi jika sewaktu-

waktu dibutuhkan 24 jam beroperasi maka akan dibagi dalam beberapa shift

kerja.



33

Untuk meningkatkan dan memacu dedikasi seta loyalitas karyawan guna
meningkatkan produktifitas kerja, dari PT. Rodeo Knitting & Garment Industries
Semarang telah menyediakan fasilitas-fasilitas untuk kesejahteraan karyawan,

yaitu:

Sarana pelavanan kesehatan (polikklinik)

- Penyediaan tempat ibadah (tempat sholat)

- Penyediaan fasilitas olah raga(lapangan volly)

- Penyediaan kendaraan karyawan

- Penyediaan rekreasi bagi karvawan

- Penyediaan pakaian kerja (seragam kerja)

- Penyediaan koperasi bagi karvawan

- Adanya tunjangar hari tua (THT) bagi karyawan
- Penyediaan kantin bagi karyawan

- Penyediaan alat-alat keselamaian bagi kerja

- . Pelaksanaan program KB bagi karyawan '
- Asuransi tenaga kerja (ASTEKR)

Organisasi merupakan alat manajemen unituk mencapii tujuan dengan
melakukan pembagian tugas dan wewenang, Baik buruknya organisasi tersebut
akan mempengaruhi kesuksesan manajemen untuk mencapai fujuan vang telah
ditetapkan.

Dalam perusahaan yang kecil struktur organisasi yang digunakan niasih
sederhana, begitu sebaliknya perusahaan yang besar, maka ovganisasinva

semakin luas, demikian pula masalah yang akan dihadapi man:jemen semakin



komplek. sehingea diperlukan pembagian tugas dan wewenang melalui struktur
Organisasi
Schaga perusahaan yang cukup besar PT. Rodeo Knitting & Garment
Industries Semarang menerapkan struktur organisas’ garis, dimana perintah
datang dari atasan langsung membawahi setirgkat sampai pada bawahan,
schingga tanggung jawabnya menjadi jelas, scbab bawahan hanya rcenerima
perintah langsung dari atasannya.
Adapun struktur organisasi dari PT. Rodeo knitting & Garment Industrics
Semarang tampak pada gambar 2.1
Pimpinan tertinggi berada ditan zan Direkior Utama, vang membaw.hi para
manajer, Para manajer yang membantu tugas seharishari dircktur Utama, dan
mereka membertkan laporan dalam rapat vang diadakan secara rutin,
Tugas dan langgung jawab dari masing-masing Jabatan crsebut adalah:
Direkrur Utama.
1. Bersama-sama dengan mamajer membuat kebijakan-kebijakan vang harus
dilaksanakan untuk mencapai tujuan perusahaan,
2. Mengkoordinir tugas dan tanggung jawab dari masing-imasing manajer.
3. Memikirkan setiap masalah yang dihadapi oleh para manajer dan mencari
pemecahanny a secara bersama-sama dengan manajer yang bersangkutan,

4. Meminta pertanggungjawaban dari para manajer.

n

Melakukan pengawasan terhadap masing-masing manajer baik secara

langsung maupun ‘idak langsung,
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Manajer Umum dan Personalia.

L. Merencanakan  dan  menyelenggarakan kegiatan-kegiatan i  bidang

personalia.

&)

Menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang menyangkut kesejahternan
karyawan, tunjangan dan penyediaan pengobatan, penerimaan dan
pemberhentian karyawan, kenaikan pangkat dan pemberian kompensasi
kepada karyawan,
3. Aktif mengikuti peraturan-peraturan pemerintahan vang berkaitan dengzan
kepegawaian.
4. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
* Bagian Unum
1. Menangani masalah perusahan secara umum.
2. Bertanggung jawab kepada manajer mnum dan personalia.
* Bagian Pengupahan.
I Menangani pemberian gaji, upah, upah lembur, bonus dan
schagainya,
2. Bertanggung jawab kepada manajer unum dan personalia.
Manajer Keuangan.
L. Menangani hal-hal yang berhubungan dengan urusan keuangan.
2. Membina likuiditas perusahaan.

3. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama
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»  Bagian Kasir

1. Melakukan pembayaran-pembayaran sesuai dengan bukti vang teiah

disahkan oleh manajer keuangan.
2. Bertanggung jawab kepada manajer keuangan.

= Bagian Penagihan,

1. Menerima dan menagih uang dari para pzlanggan sesuai dengan bukti

penagihan.
2. Bertanggung jawab penuh atas uang husil penagihan.

3. Bertanggung jawab kepada manajer keuangan.

Manajer Akuntansi,

1. Mengatur pencatatan (ransaksi perusahaan sesuai dengan sistem aluntansi

perusahaan.

2. Bertanggung jawab atas laporan keuangan perusahaan vang dibuatnya.
3. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
* Bagian Buku Harian,
1. Mencatat transaksi-transaksi yang terjadi setiap hari.
- 2. Bertanggung jawab kepada manajer akuntansi.
* Bagian Buku Besar.
1. Bertugas mengelompokan transaksi yang terjadi setiap hari yang telah
dicatat dalam buku harian kedalam tiap-tiap bagian.

* 2. Bertanggung jawab kepada manajer akuntans:.

Manajer Knitting.

1. Mengusahakan agar kegiatan proses penentuan berjalan lancar.
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2. Menerima dan memariksa laporan hasil pruduksin::,ra,
3. Membual analisa laporan hasil produksinya.
4. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
* Bagian Wa ping.
1. Membentuk gulungan balok benang hesar dari kumpulan guluagan

benang.

2. Bertanggung jawab kepada manajer knitting.

. Bagian Sizing.
1. Melakukan proses pemberian kanji dan getah supaya lebih kuat.

2. Bertanggung jawab kcpada mauajer knitting,

- Bagian Pire Winding.
- 1. Melakukan proses menggulung benang pada kuniparan.

2. Bertanggung jawab kepada manajer knitting.

Bagian Knitting.

1. Mde proses menjalin kedua benang gulungan menjadi kain.

2. Bertanggung jawab kepada manajer knitting.

Manajer Produksi.

1. Merencanakan, mengkoordinir, dan mengontrol kegiatan produksi.

2. Mengatur jadwal produksi sesuai dengan order vang diterima dari inanajer
pemasaran dan memberi perintah produksi untuk dilakikan oleh kepala
bagian produksi.

3. Menerima dan memeriksa laporan hasil produksi dari masing-masing bagian
di bawahnya.
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. Membuat analisa laporan hasil produksi selama periode tertentn kepada

Direktur Utama.

. Bertanggung jawab atas kelancaran produksi, termasuk pengadaan bahan,

pemeliharaan alat-alat dan mesin-mesin produksi.

Menjaga terjaminnya mutu dari hasil produksi.

. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

Bagian Produk Planing Control (PPC).
‘ 1. Merencanakan dan mengontrol kualitas bahan baku serta standar hasil
- produkst.

2. Bertanggung jawab kcpada manajer garmen .

Bagian Proses.

1. Mercncanakan proscs produksi yang akan dilakukan.

2. Bertanggung jawab Kepada manajer garment.

Bagian Cutting.

1. Melakukan proses pemotongan kain sesuai dengan permintaan dalam
work order.

2. Bertanggung jawab kepada manajer garment.

Bagian Sewing.

1. Meclakukan proses penjahitan potongan-potongan pola yane berasa’

dari bagian cutting,

2. Bertanggung jawab kepada manajer garment.



*  Bagian Finishing.

1. Bertugas merapikan jahitan, memasang kancing (bila style tersebut
memakai kancing), setelah itu menyetrika din mengirimkannya
kepada bagian packing.

2. Bertanggung jawab kepada manajer garment.

Manajer Pembelian.

1. Merencanakan pembelian atas barang-barang vang diperlukan, dengan
melihat dan memcriksa permintaan pembelian yang dibuat olch bagian yang
membutuhkan:

2. Mclakukan penclitian untuk mendapatkan supplier yang memberikan harga

paling menguntungkan dengan syarat pembayaran yang ringan dan barang
vang berkualitas.

3. Bertanggung jawab kepada Dircktur Utama.
* Bagian Bahan Baku.

1. Melakukan pembelian atas bahan baku yang, diperlukan.
2. Melakukan pemeriksaan atas penyimpanan bahan baky yang dibeli.
3. Bertanggung jawab atas kualitas bahan baku,

4. Meclakukan pencatatan dan pembukuan harian atas pembelian dan

penggunaan bahan baku.

5. Bertanggung jawab kepada manajer pembelian.

= Bagian Aksesoris.

1. Melakukan pembelian atas aksesoris 'yang diper'ukan, seperti

kancing, resluting, dan sebagainya.
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2. Meclakukan pemeriksaan atas penyimpanan akscsoris yang dibeli.

3. Bertanggung jawab atas kualitas akscsoris yang dibeli.

4. Melakukan pencatatan din pembukuan harian atas pembehan dan
penggunaan akscsoris.

5. Bertanggung jawab kepada manajer produksi.

Manajer Pemasaran.

1. Mencari informasi tentang jenis dan model produk yang diambil olch
konsumen.
2. Menyelesaikan  order-order yang memungkinkan diterima  setelah
didiskusikan bersama manajer produksi.
3. Menetapkan kabijaksanaan penjualan kredit.
4. Melakukan penyelidikan atas sebab-sebab kesalahan vang timbul yang
merugikan perusahaan dalam hal yang berkaitan dengan penjualan.
5. Bertanggung jawab kepada Dirckiur Utama.
= Bagian Ekspor.
1. Mencari dan menerima pesanan ekspor dan membuat jadwal
pengiriman pesanan.
2. Bertanggung jawab atas ketcpatan waktu dan pemeauhan order yang
diterima sampai per.yerahan barang kepada pelanggan.
3. Membuat order pengiriman barang scbagai dasar untuk mengeluarkan
barang jadi dari gudang.

4. Bertanggung jawal kepada manajer pemasaran,
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* Bagian Lokal.
1. Mencari dan menerima pesanan lokal dan membuat jadwal
pengiriman pesanan.
2. Bertanggung jawab atas ketepatan waktu dan pemenuhan order yang
diterima sampai penyerahan barang kepada pelaaggan.
3. Membuat order pengiriman barang sebagai dasar untuk mengeluarkan
barang jadi dari gudang.

4, Bertanggung jawab kepada manajer pemasaran.

23 l{;c-giat_an Produksi.
2.3.1. Proses Produksi.

Proses produksi perusahaan ini scbagaimana tampak gambar 2 2.

dan 2.3,
Berdasar gambar proses produksi departemen knitting pada gambar
2.2. dapat dijelaskan mengenai urut-urutan prosesnya, yaitu sebagai

berikut :
* 1. Di bagian warping benang digulang dari kurnpulan gulungan benang

untuk membentuk gulungan balok benang besar.

2. Bagian sizing melakukan tugas memberi kanji dan getah supaya

benang lebih kuat.

- 3. Setelah benang diberi kanji dan getah supaya lebih kuat, maka bagian

pirn-winding melakukan tugas memasang benang pada mata Jjarum



dan kemudian menggulung kembali benang pada kuraparan kaiu
benang.

4. Di bagian knitting kedua benang gulungan dijalin menjadi kain.

5. Setelah kain sudah jadi, maka bagian inspection merapikan dan

memeriksa kain yang sudah jadi tersebut. Kemudian kain dibungkas

menurut 1cbar dan kualitas.

Inspection

Gambar 2-2
Proses Produksi Departemen Knifting

Sumber : PT. Rodeo Knitting and Gamment Industrizs Semarang,

2000



Proses produksi departemen garment tampak pade gambar 2.3.

Dibawah ini dijelaskan mengenai urut-urutan prosesnya yaitu sebagai

berikut :

Dari gudang bahan baku kain yang diperlukan dikirim ke bagian
cutting sesuai dengan permintaan pada formulir work crder.

Di bagian cuiting. kain dipotong scsuai dengen pola vang (elah dibuat
menurul permintaan. pada - formulir work order. Bagian cutting ini
terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain :

* Bagian khusus membuat pola lengan.

= Bagian khusus membuat pola badan.

= Bagian khusus membuat lubang kaucing.

* Bagian khusus membuat kragh,

Dan bagian eutiing kain vang sudah dipotong menurut pola tertentu
tersebut dimasukan ke dalam gudang assembling.

Di dalam gudang assembling, potongan-poiongan pola tersebut
dikoreksi dan digabungkan hiigga siap untuk dijahit menjadi satu
style kaos bordir dengan stvle kaos printing. Kemudian masing-
masing dimasukan ke bagiannya untuk diproses lebih lanjut,

Setelah  proses  bordir/printing  selesai, potongan-potongan polz
tersebut dikirim ke bagian sewing untuk dijahit menjadi satv sesuai
dengan permintaan style yang ada pada formulir work order,

Setelah bagian sewirg menyelesaikan tugasnya, bagian quality

control melakukan pemeriksaan kualitas kaos yang dihasilkan.



7. Setelah bagian quality control memutuskan bahwa kaos yang
dihasilkan sudah sesuai dengan standar pada formu'ir work order,
kaos-kaos tersebut dikirim ke bagian firisiung untuk dirapikan
jahitannya, dibersihkan dari sisa-sisa benang, dipasang Xancing
{untuk model yang menggunakan kanciug), dan label, keinudian kaos
disetrika setelah proses tersebut selesai, kaos dikirim ke bagian
packing.

8. Setelah bagian packing sclesai melakukan pengepakan, Kaos-xaos
tersebut dikirim ke gudang barang jadi dan siap untuk dipasarkan.

Gudang Bahan
Baku

|
Cutting

7 Gudang
Asembling
] Printin:
Sewing

|
Cuality
Conlral

|

Packing

Gudang Barang
Jadi

Bordir

Gambar 2-3
Proses Produksi Departemen Garment

Rodeo Knitting and Garment Industries Semarang,
2000



2.4. Klasifikasi Biaya Produksi

i O

Biaya Bahan Baku

Bahan baku adalah merupakan bahan yang membentuk bagian yang
integral dari produk jadi. Biaya bahan baku merupukan salah satu unsur-
unsur biaya produksi.

Biaya bahan baku ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu : biaya
bahan baku langsung yaitu bahan baku yang membentuk dan merupakau
integral yang dapat didefinisikan secara langsung sebagni ongkos
produksi bagi produk yang bersangkutan. Sedangkan bahan baku tidak
langsung yang sering discbut scbagai bahan pembantu dimasvkan dalam
elemen biaya overhead pabrik. Bahan baku vang dipirgunakan dalam
proses produksi pada departemen garment zdalah Kain vang merupakan
hasil dari-departemen ’mutfing, sedangkan pada depattemen fnitiing
adalah benang dengan bahan cotton dan polyster.

Adapun pembagian komposisi dari bahan cotton dan polyster

sebagai berikut ;

1. 100% cotton fabric, terdiri dari 100% benang cotton.

2. CVC fabric, dengan prosentase bahan cotton lebih besar daripada

bahan polyster.

3. NV fabric, dengan prosentasc bahan polysier lebih besar darinada
bahan cotton.
Penggunaan bahan baku tersebut disesuaikan dengan kebutuhan

pesanan dan model dari kaos vang dibuat.
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2.4.2, Biaya Tenaga Kerja Langsung

2.4.3.

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja pabrik vang
secara langsung mengerjakan produk. Biaya tenaga kerja langsung yany
ada dalam departemen knitting dan departemen garment terdiri dai burah
dan pekerja. Dimana upah buruh-buruh tersebut diberikan per mingeu
berdasarkan atas jam kerja pekerjaan dikalikan dengan tarif vang telah
ditentukan,

Biaya tenaga kerja langsung pada departemen ikmirting adalah
sebesar Rp, 118.620.306,86 dan pada departernen garmert adalah scbesar
Rp. 1.555.861.885,33.

Biaya Overhend Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi sclain biaya bahan

Jbaku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya produksi yang termasuk

biaya overhead pabrik pada departemen knitting dan Jepartemen garment

dapat dikelompokan menjadi beberapa gulong:m sebagai berikut :

2. Biaya bahan pem bantu
Bahan pembantu adalah bahan yang tidak menjadi bagian dari produlk
jadi ataa bahan yang meskipun menjadi bagian dari produk jadi tetapi
nilainya relatif kecil. Untuk departemen knitting biaya bahan baku
yanng dipakai adalah kanji yang berfungsi untuk menguatkan benang,
dan untuk departemen garment biaya bahan pembantu yang dipakai
adalah aksesoris yang berupa kancing, gisper, tali koor dan henlck

vang disesuaikan dengan style pakaian.
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d.

Biaya tenaga kerja tak langsung,

Biava tenaga kerja tak langsung adalah biaya yang tidak dapat
diidentifikasikan atau tidak dikeluarkan secara langsung dalam
produkst barang tertentu. Adapun biaya teraga kerja tak langsung
yang ada dalam departemen knitting adalah gaji kepala bagian pada
departemen knitting, gaji pegawai administrasi bagian produksi serta
upah mandor. Sedangkan pada departemen garment adalah gaji Lepala
departemen garment (PPC, bagian proses, dan finishing), 2aji
pegawai administrasi bagian produksi dan upah mandor. Dimana gaji
kepala departemen dan gaji pegawai administrasi bagian produksi
diberikan per bulan berupa gaji tetap dan upah mandor diberikan per
minggu. Sedangkan bagian pegawai pabrik pada bagian produksi
yang mclakukan kerja lembur diberikan uang lembur dan untuk
kepala departemen diberikan tunjangan. Uang lembur dan tunjangan
yang diberikan terscbut juga tcrmasuk biaya tenaga kerja tak

langsung.

. Beban biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap akcva

tetap. Biaya-biaya pada departemen knitting dan garment aniara lain :
biaya penyusuian mesin.

Biaya overhead yang secara langsung mengeluarkan uang tunai.
Biaya ini pada departemen kmifting dan garment antara lain : biaya
listrik yang digunakan dalam proses produksi baik dalam departemen

knitting maupun departemen garment.
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Hiaya overhead pabrik  pada  departemen knifting  sebesar

Rp.‘ ?.653.629.861,86 dan departemen garment sebesar Rp. 1.189.229.957.03.

Penentuan Harga Transfer

Dalam PT. Rodeo Knitting and garment Industries transfer barang terjadi

antara departemen knitring dengan departemen garment. Barang yang ditvansfer

!\ e ent tahun 2000 aras
T lmlqaunh&
dasar biay penuh’s I' ek L?/ :

"mi menggunakan metode

Pencatatan

ull costing, yaitu dengan mcmaaukan semua unsur b:aya preduksi yang terdiri

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik, baik yang
berperilaku variabe! maupun tetap.

Dari data-data yvang penulis dapetkan dari perusahaan, jumlak horga
transfer antara departemen Kmiting dengan departemen Garment sebesar Rp.

13.247.35 per unit.



Tabel 2.1
PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semarang
Laporan Biaya Produksi Departemen Knitting

...................................................... L L O
Data Produksi

Produk dalam proses 716.287,92

Produk selesai vang sudah ditransfer ke Dept. Garment 421.492,36

Produk selesal yang diransfer ke gudang 209.695,7

Produk dalam proses akhir ;

(Bhn.Baku 100%, Bhn, Pnl 70%, Konversi 70° 85.092.86

s 116,287 92
Biava - Biava Yan
Perhitungan Biava
HPP yang ditransfer ke De 1 - 5.583.732.593 33
Harga Pukok Produk vang ditransfer ke guc 2.777.912.333,64
Harga Pokok Produk Dalam Proses Akhir
- Bahan baku 785.757.982.81
- Bahan penolong 107.671.866,47
- Biaya Tenaga Kerja 10.228.759,67
- Biava Owverhead Pabrik 120.885.700.79
' 1.024.544.309,74

Total Biava Produksl Q.QEQE! .39.23'?!21
Sumber : PT. Rodeo Knitting and Garment Industries Semarandg,

2000



Tabel 2.2

PT. Rodeo Knitting & Garment Industries S:marang
Laporan Biaya Produksi Departemen Garment

Tahun 2000

..................................................................................................................................

Baty Produksi

Produk yang masuk dalam Dept. Knitting 421.499.36
Produk selesai vang ditransfer ke gudang 336.406,50
Produk dalam proses akhir
{Bhn,Baku 100%, Bhn. Pnl 70%, Konverst
o 85.092.86
e ... .. o 221 499,36
Blaya - Biaya Y ang Dibebanka D
(Kg) .
Keterangan Biaya Total Per Pes
Harga pokok dan Dept. Knitting 5.583.749.591.33  13.247.35
Biava Yang Ditambahkan Di
Dept. Garment
- Bahan baku 1.926.259.782,08 4.570,02
- Bahan Penolong 572.743.611,44 1.446,42
- Biaya Tenaga Kerja Langsung 1.555.861.88533  3.929,22
- Biava Overhead Pabrik 0614.216.822.7¢ 1.551.16
4.669.082.101,61  11.496,52

22816000 | 2474

Perhitungan Biava
HPP vang ditransfer ke Gudang
¥.324.103.113,23

Harga Pokok Produk Dalam Proses Akhir
Harga pokok dari Dept. Knitting

1.127.254.877,11
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Harga Pokok Yang Ditambahkan Di Dept. Garment

- Bahan baku 388.876.0164.5
- Bahian penoclong 8€.156.604,16
- Biava Tenaga Kerja Langsung 234.044.588,21
- Biava Overhead Pabrik 02394 846,67
1.928.726.980,65
TOTAL BIAYA PRODUKSI 10.252.830.0'93.88
unbber ¢ PT. PRodes Hnitting and Garment Industries Semarandg,

2.6, Penilaian Prestasi

Sebagai tindak lanjut dibentuknya pusat-pusat pertanggungjawaban adalah
mengukur prestast Kerja  setiap  divist. Penilaian ini  dimaksudkan untuk
mengetahut sejauh mana para manajer divist dapat melaksanakan wewenang dan
tanggung jawabnya serta sejauh mana Kontribusinya terhadap pencapaian (ujuan
perusahaan secara keseluruhan.

| Penilatan Prestasi di dalom VY. Rodeo Knitting and Garment Industries
Semarang dilakukan dengan mengpunakan metode ROJ. Hal ini karena analisa
ROI dalam analisa keuangan mempunyal arti yang sangat perting scbagai salah
satu teknik analiga keuangan yang sangat punt‘mg' schagai smah satu teknik
analisa keuvangan vang bersifat menyeluruh (komprehensif). Di samping 1itu
analisa RO/ sudah merupakan teknik analisa vang lazim digunakan oleh
pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan ope-asi
perusahaan dan kebanyakan perusahaan menilai Civisi atas dasar persentase ROJ.
Ini dilakukan karena makna RO/ telah dipahami dengan baik dan data RO/
tersedia untuk perusahaan atau industri lain sehingga dapat dipakai sebagai hahan

perbandingan,
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Rumus perhitungan ROJ :

Laha

ROI =
Investasi

Ferdapat dua komponen yang harus Kita teritukan untuk dapat mengelahui
besarnya ROJ, vaitu laba dan investasi untuk menghasilkan laba tersebut. Di
dalam PT. Rodeo Knitting and Garment Industries Semarang, ROI yang
dianggarkan untuk departemen Knifting adalah sebesar 20% dan urtuk
departemen Garment adalah sebesar 25 penganggaran ini didasarkan pada laba
tahun laly vang didapatkan oleh departermen knigfing dau garment seria investasi
{ nilai a-kt"wa lancar dan aktiva tetap ) pada departemen fnitting dan garment

Berikut in1_disajiken ringkasan laba dan investasi pada Departemen
Knitfing dan garment selaraa 4 tahun terakhir (1995 - 1999 ) serla purhilungan
vang dilakukan perusahaan untuk menentukan ROI 20% pada Departenien
knitting (tabel 2,3) dan 25 96 departemen garmicnt (tabel 2.4 ).

Dari tabel 2.3 kemudian diolah untuk dibuat ke bentuk persamcan linier
untuk meramalkan laba dan investasi pada tahun 2000. Dengan metode least
square dengan rumus : y = a+ bt dengan nilai a = £ y/n dan nilai b= Sty
Sehingga dengan data diatas dimasukkan ke rumus didapatkan persamaan
Iini::mlya scbagai berikut :

Y= 576.239.766,2 + 68.202.244,3t peérsamaan untuk laba

Yt = 3.281.606.600 + 213.128.6001 persamaan untuk investasi



Tahun 2000 ( t=3 ) didapatkan nilai laba 780.846.499,1 dan investasi
3.920.992.400 dan ROI yang dianggarkan adalah 780.846.499.1 / 3.920.992.400

didapatkan hasil 20%.

Persamaan linier yang didapatkan dari tabel 2.4 adalah sebagai berikut :
Y1 = 799.597.360 + 48.923.4901 persamaan untuk laba
Y= 3.245.220.656 + 180.136.0561 persamaan untuk investasi

Untuk tahun 2000 (t=3) didapatkan nilai laba 946.367.830 dan nilai investasi

i 'Iarang
en Knitting
| Tahun | Eaba MKoding (1)
b s il ) sy Sharen P |
¥ 3

R U NIS S i LA 2
i LA I T [ -2, a ol aa 1

1996 | 558.438.050 T 3150.275.000 ﬂ -1
| !

__ A— /

1997 | 597.693.405 3.200.875.000 0

1998 | 633.066.499 3.570.721.000 1

1999 | 697.848.937 3.670.791.000 2

2.881.198.831 16.408.033.000

Sumber : PT. FRodeo Knitting And Garment Indust-ies
Semarandg, Th 1855-1999



Tabel 2.4
PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semarang

Daftar Ringkasan Laba dan Investasi Departemen Garment

Tahun 1995-1999

55

' Tahun ' Laba Investasi Koding
11995 695.225.000 | 3.100.000.000 2
5'19.%:6 | 685.375.500 3.000.000.000 -1 |
i'lt;iaﬁ"'" & 530220.100 2.875.423.000 |0 |
1998 809.275.000 3.500.000.000 1 E"I
1999 §77.891.200 13750680280 |2
l ’ 3.997.987.800. | 16.226.103.280 B

Sumper @ PRESRGGCO FKHI. CTIng i AndeCarment Semirang, Ih 1995-1399

Kontribusi yang dibcrikan oleh PT. Rodco Knittir e and Garment Industries

Semarang schubungan dengan prestasi yang dihasilkan oleh manajer tiap-tiap

departemen maupun Karyawan tiap-iiap departemen adalah bila realisasi dari 2O/

lebih besar dari RO vang dianggarkan maka konstribusi vang diberikanadalah

bonus bagi Karyawan dan bila realisasi dari ROT yang dianggarkan, maka

karyawan tersebut tidak mendapatkan bonus.

Dibawah ini disajikan perhitungan I/R kedua departemen dengan

menggunakan metode harga transfer atas dasar biaya penuh scsungguhnya. Tabel

2.5 untuk Departemen Knitting dan tabel 2.6 untuk Departemen Garment,



Tabel 2.5 .
PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semirang
Laporan Laba Rugi Departemen Knitting

Tahun 2000

Penjuaian
Ekstern 4.201.061.850,75
Intern 5.583.749.591.66 +

Total Penjualan 9.784.831.442 41
Biava Produksi
- biaya variabel _ §.719.452.983,39
- biaya tetap \ 667.014.751,33 +

Laba Dept. Knitti 398.363.707,69

4 “ "Ehgndustries

- Biaya variab

- Biava tetap :
Total biaya produksi ( 10.252.832.583,41)
Laba Dept. Garment 1.374.737.368,87

Sumber : PT. Rodeo Knitting and Garment Industries
Semarang, 2000
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Tabel 2.7
PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semaraug
Daftar Investasi Tahun 2000

Dept. Knitting Dept. Garment
Aktiva lancar 1.872.667.207,25 .. 733.052.025
‘Tanah 46.207.050 40.884.217.5
Gedung 819.077.09 804.886.278.5
Mesin 955.154.900 952.315.010
Kendaraan 95.970.500 93.159.375
Investasi pabrik 145.:616.275 135.323.896,5 l

3.934.693.091,25 3.759.620.802,5

SunberlBOPFT, NRodec, Kni tting and Garment «andustries
Senivang, - 2000

Berdasarkan data-data tersebut di atas, maka realisasi RO/ pada departemen

Knitting adalah sebesar 10,12% dan realisasi pada departemen garment adalah

36,56%.
Tabel 2.8
PT. Rodeo Knitting & Garment Industries Semarang
Data Penjualan Tahun 2000
Fomjualan Ekstern Ponjualan Intern
[Departemen Hasil
s Jumlah | Rp/unit Jumlzh Rp/unit
TR == =Tt T r—
Knitting 716.287,92 294.788.56 14251,17 42149936 | 13.247.35
|
Garment 421.499,36 421.499,36 27.586,21 {

|
|
e T T e e

wdeo knitting and Garment Industries Semarancg, 2000




BAB 111

EVALUASI DATA

Berbagai permasalahan tentang teori harga transfer dan penentuan harea transfer
vang dilakukan oleh PT. Rodeo Knitting and Garment Industries Semarang telah

diuraikan dimuka,

e ap o

\ UNISsuLA /|
iy

pengambilan keputusan terpusat ditangan manajer puncak disebut sebagai
organisasi yang tingkat desentralisasinya rendah atau bersifat sentralistik.

- Penerapan  desentralisasi pada PT. Rodeo Knitting and Garment
Indusiries Semarang belum diterapkan sepenuhnya. Ini dapat dilihat ferutaiua
pada departemen Knitting dimana pada Jepartemen ini manajer hanva diberi
kebehasan untuk mengkoordinir dan memeriksa hasil produksi vang berada di

bawah  wewenangnya. Sedangkan vang  berkaitan dergan hasil produks:

a8
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departeman Knifting yang berupa kain, manajer puncak menentukan kebijakan
bahwa hasil produksi tersebut harus memenuhi kebutuhan bahan baku pada
departemen Garment baru setelah itu sisanya dijual kepada pihak ekstern.

Tingkat desentralisasi pada departemen Garmen. lebih besar, xarena
manajer Garment mempunyai kebebasan uniuk merencanakan, mengkoordini
dan mengontrol scgala macam yang berkaitan dengan produksinva. Manajer
Garment mempunyai wewenang unfok mengatur dan memeriksa hasil produksi
disamping itu juga dibert wewenang untuk menjua! hasil produksinya kevada
pihak ekstern.

Bagian — bagian yang berada di bawah manajer Garment juga diberikan
wewenang dalam-mengatur kKegiatan pada bagiannya.. Bagian Produk Plarining
Control ( PPC ) mempunyal kebebasan uniuk merencanakan dan mengomrol
kualitas bahan baku serta standard hasil produksi. Bagian proses mempunyai
wewenang uniuk merencanakan proses produksi vang dilakukan. Bagian sewing
mempunyai wewenang untuk melakukan proses penjahitan potongan-potongan
pola.” Bagian finishing mempunyai wewenang untuk merapikan jahitan Jan

bertugas mengirimkan barang ke bagian packing.

Evaluasi Metode Penentuan Harga Transfer

~ Terdapat berbagai metode penentuan harga transfer. Menurut dasar yang
digunakan didalam penentuan harga transfor, metode terscbut dapat

dikelompokan menjadi dua, vaitu atas dasar biava (cost based) dan atas dasar
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haves pasar (market price based). Sedangkan melode-metode lain merupakau
hasi! modifikasi atau pengembangan dari keduanya.

Penentuan narga transfer pada PT. Rodeo Knitting and Garment
Industries Semarang didasarkan pada biaya penuh (fu/l cost). Dimana dalam
pencituan harga transfer ini, harga jual barang vang ditransfer antar departemen
didasarkan pada biava penuh sesungguhnya. Biaya penuh (fiedl cosr) yang
c!ipur-hitungl{un dalam metode penetuan harga transfer atas dasar biaya penuh
sesungeuhnya meliputi semua elemen biava di departenran penjual (Kmitting)
caik brava tetap maupun biaya vatiabel yang digunakan untuk menghasilkan
produk_sampai produk tersebut siap untuk ditransfer ke departeinen pembeli

{Garment). Berikut ini disajikan evaluasi klasifikasi biaya produksi.

1, Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku vang digunakan pada PT. Rodeo [nitting and
Crarment Industries Semarang sudah sesuai. Bahan baku pada departemen
Knitting adalah berupa benang dan bahan baku departemen Garment
adalah berupa Kain. Biaya bahan baku pada departemen Knitting adalah
scbagai berikut : benang cotlon sebesar Rp. 3.663,092,138,36 dan
polyster scbesar Rp. 2.951.199.153,97. Sehingga biaya bahan buku
scluruhnya  pada  departemen  Kwiting  adalah  scbesar  Rp.

5.614.291.292,33,
Sedangkan biaya bahan baku pada departemen Garment vanz
merupakan transfer dari departemen Knitting terdiri dari : 100%

cotton fabric sebesar Rp. 672.382.296.18 CVC fabric  sebesar
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Rp. 590.634.770,66 NV fabric sebesar Rp. 663.242.715,24. Sehingga
total biava bahan baku pada departemen Garment sebesar Rp.

1.926.259.782,08.

Biava Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung pada PT. Rodeo Kwitting and Garment

" Industries Semarang, baik pada departemer Kmitting maupun departemen

- garment sudah sesuai dengan teori. Dimana biaya .enaga kerja langsung

itu terdirl dari wpah bureh atau pekerja vang mengerjakan produk pada
depaneimen Knniing dan departemen Garment.

Biava tenaga Kerja langsung pada depariemen Knitting sebesar
kp. 118.620.306.,86 dan departeuen Garment  schesar Rp.
1.555.861.885,33. Dimana gaji tenaga kerja langsung itu diber‘kar. per
mingeu dan dihitung berdasarkan atas jam kerja pekesjaan dikelikan

dengan yany telah ditentukan.

Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi sclain biaya bahan
haku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi yane
termasuk dalam biaya overhead pabrik vang ada dalam departemen
Knitting dan departemen Garment, dikelompokkan menjadi beberapa

golongan sebagai berikut :
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= . Biaya bahan penolong,
Biaya bahan penolong pada departemen Knitting adalah sebesar Rp.
1.251.675.615,37 dan pada departemen Garment adalah sebesar Rp.
572.743.611.45. Bahan penolong tersebut sudan sesuai denean vang

dibutuhkan kedua depariemen tersebul.

—

. Biaya tenaga Kerja tak langsung,

-
angsung pac Garment  sebesar R,

\\ UNISSULA /
ey

tetap.

Biaya yarg timbul sebagai akibat penilaian terhodap akiiva tetap
adalah biaya penyusutan mesin pada departemen Kniring sebesar Rp.
220.669.945,95 dan penyusutan  gedung scbesar Rp. 33.861.077,77.
Scdangkan biaya penyusutan mesin pada  departemen Ciarmeent
sebesar Rp. 140.039.804,04 dan penvusutan gedung sebesar Rp.

24.041.901,37



d. Biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan uang tunai.

Biava overhead lain yang secara langsung me.nerlukan pengeluaran

uang tunai pada departemen Knitting dan departemen Garment sudah

sestual.  Dimana biaya overhead pabrik vang ternasuk dalaia

kelompok ini adalah biaya listrik. Besarnya biava lisicik pada

departemen  Knirting  adalah  sebesar Rp. 129.229.516.77 dan
departemen Garment schesar Rp. 89.377.844,47.

Di bawah ini disajikan perhitungan harga fransfer antara deparfemen

Kuitiing dan depariemen Garment menurut perhitungan vang dilakukan oleh PT.

Rodeo Knitting and garment Industries Semarang,

Bahan baku 9.234,12
Tenaga Kcrja Langsung 171,72
Biaya Overhead Pabrik 2.876,15
Jumlah biaya vanabel scsunggubnya 12.281,99

Biaya Tetap Sesungguhnys

Biaya overhead pabrik ! 965,36
Harga transfer per unit 13.247.35

enentuan harga transfer atas dasar biaya penuh sesungguhnya, seperti
diatas yang dilakukan oleh PT. Rodeo Knitting and Garment Industries
Semarang sebenarnya kwang baik. Hal ini Kkarena jika biaya penuh
sesungguhnva dipakai sebagai dasar pencniuan harga transfer, kemungkinan

vang dapat timbul adalah departemen pembeli akan  dibebani  dengan
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Letidakefisienan vang terjadi di departemen penjual. Disamping itu penentuan
harga transfer atas dasar biaya penuh sesungguhnya tidak memperhitungkan Libn
bagi departemen penjual. Hal ini discbabkan pada departemen penjua’ tidak
diberi kebeoasan untuk memasarkan hasil produksinya tetapi departemer: perjual

(Kaiiting) diharuskan untuk memenuhi  dahulu kebutuhan dari departemen

pembeli (Garment) baru setelah itu sisanya dijual ke pihak ckstemn. Kondisi ini

mengakibatkan harga transfer vang digunakan dalam mentransfer hasil produksi

dépﬂrMm-m Knitting yang berapa kain sebesar biaya-b aya yang dibebankan di

Knitting dan laba yang didapat di depariemen Knittiig hanya diperoleh dari

penjualan ckstem sebagian hasil produksinya. Ini berbeda dengan dzpartzmen

Grarment vang mendapatkan laba dari semua hasil produksinya yang dijual

kepihak clstern dengan mekanisme pasar.

Hal rersebut Jiatas sangar berbeda jika harga wansfer ditentukan dengan
metode hargs pasar.Berdasarkan teori, metode penentean harga transfzr vang
baik adalah matode harga pasar, sebab :

2. Harga pasar ditentukan berdasarkan arm s Jenth transaction, yaitu trans:ssi
vang bukan antara perusahaan afiliasi (ditentukan oleh pihak-p:hak vang
independen).

. Harga pasar merupakan dasar vang baik untuk pembratan keputusan. Bagi
divist penjual, harea pasar dapat dipakai sebagzai dasar pembuatan Kepuiusan
untuk menjual produk atau jasanva kepihak ekstern atau mentransfernva ke

divisi lain. Demikian juga bagi divisi pembeli, harga pasar dapet dipakai
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schagai dasar pembuatan keputusan untuk membeli produk atau jasa dari
pihak ekstern atau menerima transfer daci divisi vang lain.

- . Merupakan dasar yang adil dan ob; ektif terutama dipandang dan sudut
pengukuran prestasi divisi yang terlihat dalam transfer prodvk atau jasa
didalam suatu perusahaan, Profabilitas divisi mencerminkan xontribusi
ckonomi nyata divisi terhadap total laba perusahaan.

Untuk itu di dalam mengevaluasi penentuan harga transfer ini digunakan
metode harga transfer atas dasar harga pasar, Harga transfer atas dasar herga
pasar ditentukan schesar Rp, 14.251.17 per unil. Harga sobesar Rp. 14.251,17 per
unit ini mérupakag harga jual kepada pihale cksterm yang dilakukan cleh
departemen Kwrifing. Harga pasar ini ditetapkan melalui penawaran oleh pihak
ekstern. Harga- penawaran terendah digunakan sebagai dasar pencntuan harza
transfer. Dengan-demikian harga tansfer atas dasac harga pasar adalah sehesar
Rp. 14.251.17 X 421.505.91 = Rp. 6.006.952.379.41.

Harga posar disini mertpakan biava kesempatan (opportunity cost), baik
'n:-r{;i divisi penjual, harga pasar merupakan pendapatan vang akan dikortankan
dalam transter produk atau jasa kepada divisi pembeli. Bagi divisi pembeli, harga
pasar merupakan biaya vang scharusnya dikeluarkar. jika produk atau jasa
tersebut dibeli dari pihak ekstern. Oleh karena ‘tu da;i sudul pancang perusahaan
secara Kescluruhan, biaya-biaya vang relevan untuk produk atau jasa terscbut
adalah harga pasar.

Harga pasar merupakan harga transter yvang benar-benar Konsisten dencan

konsep desentralisasi. Sistem harga transfer ini menggunakan penawviaran pasar
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sebagai dasar penentuan harga internal, dengan mengijinkan divisi pembel untuk
menentukan dari mana ia akan membeli dan mengijinkan divisi penjual vntuk

menentukan kemana ia akan menjual hasil produksinya.

Fvatuasi Penilaian Prestasi

-Sups:rii telah disebutkan di BAB II bahwa untuk menilai prestasi suatu
departemen PT. Rodeo knitting and Garment Indusirfes Semarang mengguaakan
metade ROL ROI adalah salah satun bentuk dar. rasio profabilitas yang
dimaksudkan  uniuk  dapat . mengukur  kemumpuan perusahaan  dengan
keseluruhan dana vang ditanamkan dalam akiiva yang digunakan untuk
operasinya perusahaan untuk menghasilkan kenntungan.

ROJ dihitong dengan cara ‘membagi laba dengan rata-rata investasi.
Menurut data yang dpereich dari perusahaan didapat banwa dari peiaitungan
penentuan harga transfer atas dasar met~de biaya penuh sesungguhnya, maka
laba  vang  diperoleh pada departemen  Anfting  adalah  sebesar  Rp.
398.363.707,69 dan laba pada dopartemen  Garment adalah sebesar Rp.
1.374.737.368.87. Sedangkan investasi pada departemen Knutting adalan sebesar
Kp. 3.924.693.091,25 dan mvestasi pada deparlemen Garment adalah sebesar Rp.
3.759.620.802 5.

Dari data wrsebut diatas, maka besarnya ROJ yvang dihasilkan adalah :

Laba

RO departemen Kmiiting
Rata-rata investasi
398.363.707.69

3.934.693.091,25
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10,12%

1.374.738.259.33

RO! departemen Garment
3.759.620.802,5

36,56%

Dari perhitungan laba berdasarkan harga transfer yanz ditetapkan olch
perusahaan, ferlihat bahwa laba untuk dapﬂrterr:an Enitting sangat  kecil
dibandingkan dengan laba pada départemen Garment, Di samping itu K97 yang
dihasilkan pada depariemen Knititng terlalu kecil dibandingkan dengai PO/ yang
dianggarkan yaitu 20%;, scdangkan ROI yang dihasilkan pada departerizn
Garmenit lebih besar dibandingkan dengan 700 yang dianggarkan yaitu 25%.

Hal ini disebabkan Karena harga wansfer berdasarkan biaya penuh
scsungguhnya tidak memperhitungkan laba bagi departemen penjual (departemen
Knitting). Jadi dcpartemen penjual  tersebut hanva mendapatkan loba dari
penjualan kepada pihak ekstern. Sedangkan seluruh hasil produksi departeman
pembeli  dijual  sclwuhnya pada pihall ekstern, sehingga depariemen  ini
mendapatkan laba yang lebih besar dibandingkan dengan departemen lainnya.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa terdapat distribusi pendapatan
vang tidak adil. Untuk itu maka dilakukan perhitungan laba beidasarkan harga
iransfer atas dasar harga pasar agar mendapatkan pembagian Laba Rugi kedua

departemen atas dasar harga pasar : (tabel 3.1 dan tabel 3.2)



Tavel 3.1
PT. Rodeo Knitting & Garment Industries S»marang
Laporan Laba Rugi Departemen Knitting

Tahun 2000
Penjualan
- Flkstern : 294.835,63 x 1425117 = 4.201.752.68,,19
-Intern  :421.499,36 x 14.251,17 = 6.006.839,034,23
Total Penjualan 10,208 511.119, 14
- Biaya variabel 8.719.635.599,67

- Biaya tetap
Total Blgz.'_a Produksi

. 666.832.135.03+

(9.380.467.734,72)
EEZ 143.584,72

A\ uNissu LA
= \ | !I | ! ' - I - E,
- Bialya tetap "

Total Biava Prod uksi (10.675.541.135.87)

e {aba Dept. Garment 051.628.723.96

sumper i Data Biaya Froduksi PT. Rodeo Knitting ang Garment
Industries Semarang vang telah diclah.

- Garment

822.143.384,72

RO[ departemen Knitting =
3.934.693.091,25

= 20,88%
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951.628.723,90

It

ROT departemen Garment
2.759.615.572,5

1

25,31%

Dari perhitungan laba yang didasarkan pada harga traasfer atas dasar harga
pasar di atas, dapat kita lihat bahwa selisih laba antara laba departemen Gannent
tidak besar. Disamping itu ROJ vang dihasilkan pada departemen Knitfing dan
ROI vang dihasilkan pada departenien Garment telah mendekati dengan ROJ

-
.
F =
- . s
1A i
(1
.

hasilkan pada departemen Kniving

sebesar 20,88% dan ROI vang diangearkan. adalaby 202, Begitu pula dengan

ilk ;1% dan yang

f m me; uhi asan tujuan, memotivasi
NISSULA

digunakan unhl ; :ﬂ’ I@bh ‘ /

e e




Prestasi pusat pertanggung jawabap Pada PT. Rodeo Knitti

Semarang telgh dituangkan

BAB 1V

KESIMPULAN pAN SARAN

¥ o i i
wembahasan mengenaj ¢valuasi harga transfer sehubungan dengzn penilaian,

"8 and Garment Industries

T I “ga §
PT. Rodeo Knitting and Garment Industries, Semarang dalam penentuay,

harga transfer sehubungan dengan penilaian prestasi pusat pertanggungjawaba.

penerapannya secara

kelemahan dan perli penbenahan. Secara terperinei - kesimpula., diurai

umim telah gesuai dengan tori, tetapi masih ada Leberapa

kan

dibawabh inj -

L.

Penergpan desentralisasi pada PT. Rodeo Knitting and Garment Industries
semarang belum diterapkan sepenuhnya karena pada departemen Cnitting.
Manajer departemen Knitting hanga diberi kebebasan untuk mengkoordinir
dan memeriksa hasil produksi yang berada dibawah wewenangnya, untuk
yang berkaitan dengan pemasaran hasil produksi dari departemen Kriiting
yang berupa kain, manajemya tidak diberi wewenang penrh untuk menjual
hasil produksinya. Manajer puncak menentukan kebijakan bahwa departemen
Enitting harus memenuhi dahulu kebutuhan bahan baku pada departemen
garment, setelah itu baru sisanya dijual kepada pihak ekstern. Tingkat

deseniralisasi pada departemen Garment .ebih besar karena di departement

10
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Garment disamping diberi wewenang untuk merencanakan, mengkoordinir,
mengatur dan memeriksa hasil produksi, ia juga diberi wewenang untuk
menjual hasi! produknya kepada pihak ekstern sesuai dengan mekanisme
pasar.

. Penentuan harga transfer dari departemen Knitting ke departemen Garment
didasarkan pada biaya penuh sesungguhnya Penerapan harga transfer
berdasarkan biaya penuh sesungguhnya ini tidak memperhitungkan laba bagi
departemen Kuiting untuk produk yang ditransfer disebabkan harga juai kain
ke departemen Garment dihargai sebesar biaya-biaya yang dibebankan di
Cniting. Laba departeincm  Kriting didapat dari penjualan ekstern dari
sebagian hasil prodiksinya, sedangkan pada Garmeut laba yang dipercleh
berasal dari penjoalan selurub hasil produksinya kepada pihal ekstern.
Akibatnya laba vang didapat di Garment lebih besar dibandingkan dengan
departemen Knitting. Jadi penerapan harga transfer atas dasar biaya penuh
sesungguhnva tersebut kurang adil terhadap perbitungan laba bag
departemen ,*:’f:;m‘ng.

. Penilaian prestasi vang dilakukan departemen Knittinrg dan  departemen
Garment dengan menggunakan metode ROI atas dasar biaya penuh
sesungguhnya tidak adil. Biaya penuh sesungguhnya ini meliputi semua
elemen biaya tetap maupun variabel untuk menghasilkan produk sampai
produk tersebut siap ditransfer ke departemen pembeli (Garment).
Perhiﬂmgan ROI atas dasar biaya penub sesungguhnya akan menghasilkan

selisih laba antara departement Knirting dan departement Garment terlala
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besar: Demikian juga dengan selisih antara ROI vang dianggarkan dengan
ROI yang dihasilkan juga terlalu besar. Tetapi jika penilaian prestas: yang
dilakukan oleh departemen Kniting dan Garment menggunakan narga pasar
maka akan menghasilkan laba dengan selisih yang tidak vesar dan ROI yang

dihasilkan akan mendekati ROI yang telah dianggarkan.

4.2. Saran

Setelah melakukan evaluasi pada PT. Rodeo Kritting and Garnent

Industries Semarang, dan melakukan pembaliasan pada bub sebelumnya iaaka

saran yang  diberikan wntuk - penyenpuruaan  penentuan harga transfer

schubungan denigan penilaian prestasi pusat pertanggungjawavan pada PT.

Rodeo Eniting and Carment Industries Semarang, adalah :

b

Perusuhaan pertu menerapkan desentralisas sepenuhnya Laik departemen
Knitting manpun departemen Garment. agar m.sing-masing deparfemen
tersebut mempunyai wewenang penuh menyangkut proses produksi dan
pemasaran hasil produkgi dimans masing-masing Jepartemen  tersebut
dapat menjual hasil produkeinya dengan harga sestiai mekanisme paswr.
Selungga, laba wyang dihasilkan oleh masing-masing depatenen
mencerminkan prestasi ekonomis yang telah dicapai oleh departemen
Enitting dan departemen Garment.

Perusahaan perlu meninjau kembali metode penentuan harga transfer yang
dianut saat ini yatu metode harga transfer Lerdasarkan biaya penub

sesungguhnya Melode biaya penuh sesungguhnya ini tidak sesuai, karena
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flmtode ini tidak memperhitungkan laba bagi departemen penjual Untui
tu perusahaan sebalknya menggunakan metode harga transfer berdasarkan
harga pasar yang dapat memberikan pembagian laba yang adil bagi kedus
departemen tersebut,

UNISSULA
aetllal/Igonl loluinale
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